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Abstrak

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) adalah pendidikan lanjutan pada pendidikan
tinggi untuk mendapatkan gelar profesi akuntan, yang harus dijalani setelah selesai
menempuh pendidikan program sarjana atau strata satu (S1) llmu Ekonomi pada Jurusan
Akuntansi (Keputusan Mendiknas RI No 179/U/2001). Pendidikan Profesi Akuntansi
bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian di bidang akuntansi dan
memberikan kompentensi keprofesiannya. Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAKk) adalah
pendidikan yang harus diikuti oleh semua lulusan jurusan akuntansi dari semua perguruan
tinggi, baik negeri maupun swasta yang ingin memperoleh gelar akuntan.

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) ini, harus dijalani selama dua semester atau 12 bulan,
sementara Pendidikan Strata dua (S2) bidang akuntansi, baik untuk Program Magister
Akuntansi (MAKSI) atau Program Magister Sains (M.Si) dapat dijalani selama 16 s/d 20
bulan saja. Hal ini menjadi salah satu pertimbangan bagi calon mahasiswa PPAk dan orang
tua, apakah akan melanjutkan pendidikan ke PPAKk atau ke program MAKSI ataupun M.Si.
Hal ini tentunya juga akan dipengaruhi oleh berbagai motivasi lain, di antaranya adalah
motivasi kualitas, karir dan ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari motivasi karir terhadap minat
mahasiswa untuk mengikuti program pendidikan PPAk. Dari kajian yang dilakukan telah
menghasilkan kesimpulan bahwa bahwa motivasi motivasi karir mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. hal ini dapat disebabkan
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karena adanya dorongan dalam diri mahasiswa tersebut untuk memiliki dan
meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya,
khususnya di bidang profesi akuntansi, serta memiliki tanggungjawab yang lebih luas, dan
didasarkan kepada prinsip-prinsip moral yang ideal, seperti sifat jujur, objektif, terbuka

dan netral, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas profesinya dengan baik.

Latar Belakang

Akuntansi merupakan salah satu jurusan di Fakultas Ekonomi yang banyak diminati
mahasiswa saat ini. Dari hasil penelitian Ariani, (2004) menyebutkan bahwa rata-rata
mahasiswa memilih jurusan akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi
profesional di bidang akuntansi. Selain itu mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa
akuntan di masa mendatang akan sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi dan
perusahaan, khususnya di Indonesia. Namun demikian beberapa waktu belakangan ini,
muncul banyak kasus dalam profesi akuntan, yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu
dalam profesi akuntan, sehingga dengan demikian timbul keraguan atas keandalan
pendidikan tinggi akuntansi dalam menghasilkan tenaga akuntan yang profesional di
Indonesia.

Menurut Sundem, 1993 (dalam Widyastuti, dkk. 2004) pendidikan akuntansi harus
menghasilkan akuntan yang profesional sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan
jasa akuntansi pada abad mendatang. Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak
menghasilkan seorang profesionalisme sebagai akuntan tentunya tidak akan laku di
pasaran tenaga kerja.

Pemberian gelar akuntan di Indonesia didasarkan pada Undang-Undang No.34 tahun
1954, yang menyatakan bahwa gelar akuntan diberikan kepada lulusan perguruan tinggi
negeri yang ditunjuk pemerintah dan atau perguruan tinggi negeri yang memenuhi syarat
untuk menghasilkan akuntan atas proses pendidikannya. Dengan demikian, terlihat
adanya ketidakadilan (diskriminatif) di antara perguruan tinggi, terutama di antara
perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia.

Menurut Machfoed, 1998 (dalam Widyastuti, dkk, 2004) proses perolehan gelar

akuntan yang bersifat diskriminatif tersebut, akan mempunyai beberapa kelemahan
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diantaranya adalah tidak meratanya tingkat profesionalisme para akuntan di pasaran
tenaga kerja. Alasan inilah yang menyebabkan organisasi profesi akuntan (lkatan Akuntan
Indonesia) dan Departemen Pendidikan Nasional melalui Dirjen Dikti merasa perlu
meninjau kembali peraturan yang berlaku untuk menghasilkan akuntan yang profesional.
Melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 179/U/2001 tentang
penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), dan Surat Keputusan Mendiknas
Nomor. 180/P/2001 tentang Pengangkatan Panitia ahli Persamaan ljasah Akuntan, serta
ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) pada tanggal 28 Maret 2002, antara lkatan
Akuntan Indonesia (IAl) dengan Dirjen Dikti Depdiknas atas pelaksanaan pendidikan
profesi akuntan, yang pada akhirnya Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) di Indonesia
dapat terealisasi setelah sekian lama ditunggu oleh berbagai kalangan khususnya para
penyelenggara pendidikan akuntansi yang lulusannya tidak secara otomatis mendapatkan
gelar dengan sebutan akuntan.

Dengan dimulainya pelaksanaan PPAk, maka gelar akuntan bukan lagi dimonopoli
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) tertentu yang diberi hak istimewa oleh Depdiknas, tetapi
sudah menjadi hak bersama bagi semua perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta.
Dengan demikian dapat diharapkan para akuntan dimasa mendatang, khususnya dalam
era globalisasi ekonomi, akan menjadi akuntan yang profesional di tingkat global.

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) penting bagi mahasiswa jurusan akuntansi,
sebab PPAk dapat memberikan kontribusi untuk menjadi seorang akuntan yang
profesional. Mengingat pentingnya PPAk bagi mahasiswa Akuntansi meka diperlukan
motivasi dari dalam diri mahasisa terhadap minat untuk mengikuti PPAk, yang diharapkan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan mahasiswa tersebut.

Penelitian ini termotivasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Widyastuti, dkk, (2004) yang meneliti pengaruh motivasi (motivasi kualitas, motivasi karir,
dan motivasi ekonomi) terhadap minat mahasiswa Yogyakarta untuk mengikuti PPAk di
enam Universitas di Yogyakarta dan oleh Yuskar, dan Ellya Benny (2005) yang kembali
melakukan penelitian yang sama dengan Widyastuti, dkk dengan tempat penelitian di lima

universitas di Padang.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Motivasi

Motivasi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998) adalah dorongan yang timbul pada
diri seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu, atau Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat emnyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Susilo, 1987 (Simarmata, 2002) mengatakan bahwa motivasi adalah faktor-faktor
yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Selanjutnya Widyastuti,
dkk, (2004) menyatakan bahwa motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan. Dorongan
atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi
merupakan suatu tenaga yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku di dalam
perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu.

Supardi dan Anwar (2004:47) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada sescorang akan mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi, motivasi
bukanlah yang dapat diamati tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanya karena
sesuatu perilaku yang tampak.

Siagian (2002:255), menyatakan bahwa yang diinginkan seseorang dari pekerjaannya
pada umumnya adalah sesuatu yang mempunyai arti penting bagi dirinya sendiri dan bagi
instansi.

Menurut Heidjachman dan Husnan (2003:197), motivasi merupakan proses untuk
mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan. Untuk
membangun produktivitas dan motivasi pekerja ada dua hal yang harus dilakukan:
pertama, carilah pembayaran pekerjaan individual seseorang; dan kedua, bantu mereka
mencapai pembayaran untuk setiap tugas tambahan yang diberikan sehingga baik
kebutuhan instansi maupun individu tercapai.

Menurut As'ad (2003:45), motivasi seringkali diartikan dengan istilah dorongan.

Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat
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sehingga motivasi tersebut merupakan driving force yang menggerakkan manusia untuk
bertingkah laku dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. Lebih lanjut
Wexley & Yukl (1977), yang dikutip oleh As'ad (2003: 45), memberikan batasan mengenai
motivasi sebagai the process by which behavior is energized and directed.

Motivasi merupakan hal yang melatar belakangi individu berbuat untuk mencapai
tujuan tertentu. Seseorang yang denean sengaja mengikatkan diri menjadi bagian dari
organisasi mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, salah satunya adalah agar
mereka dapat berinteraksi dengan manusia lainnya dan agar kebutuhan hidupnya dapat
terpenuhi.

Menurut Hasibuan (2003:92) motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti
‘dorongan atau daya penggerak’. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya
kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi penting karena dengan motivasi ini
diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya
karena adanya dimensi tentang pembagian pekerjaan untuk dilakukan dengan sebaik-
baiknya, bawahan sebetulnya mampu akan tetapi malas mengerjakannya, memberikan
penghargaan dan kepuasan kerja.

Sebenarnya banyak pembahasan teori-teori motivasi, namun ada beberapa yang
cukup menonjol adalah antara lain sebagai berikut: Teori Maslow, mengenai tingkatan
dasar manusia yaitu: (a) kebutuhan fisiologi dasar, (b) keselamatan dan keamanan, (c)
cinta/kasih sayang, (d) penghargaan, (e) aktualisasi diri (self actualization).

Dari definisi tersebut diatas dapat dilihat bahwa :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi
seseorang.
2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah ke tingkah laku
seseorang.
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Seterusnya dinyatakan bahwa motivasi mempunyai dua bentuk, yaitu motivasi positif dan

motivasi negatif. Swasta dan sukatjo, 1991 (Doli 2004) mengemukakan bahwa :
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1. Motivasi Positif, merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain dengan
cara memberikan penambahan tingkat kepuasan tertentu, misalnya dengan
memberikan promosi, memberikan insentif atau tambahan penghasilan.

2. Motivasi Negatif, merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain dengan
cara menakut-nakuti atau mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu

secara paksa.

Minat

Menurut Widyastuti (Ellya Benny dan Yuskar, 2005) menyatakan minat adalah
keinginan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan
membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Selanjutnya Kamus
Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan minat sebagai keinginan untuk memperhatikan
atau melakukan sesuatu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan sehubungan dengan minat, yaitu :

1. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang mempunyai

dampak pada suatu perilaku.

2. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan

sesuatu.
Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk

melakukan sesuatu.

Profesi Akuntan

Banyak masalah yang terjadi pada berbagai bisnis yang ada saat ini melibatkan
profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada profesi ini disebabkan oleh berbagai
faktor diantaranya praktik-praktik profesi yang mengabaikan standar akuntansi bahkan
etika.

Menurut teori sosiologi klasik tentang profesi (Ellya Benny dan Yuskar, 2005)

menyebutkan bahwa masyarakat mempunyai prestasi dan kekuatan terhadap profesi
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disebabkan karena para profesional mempunyai bodies of knowledge yang terkait dengan
pusat keinginan dan nilai dari suatu sistem sosial. Untuk itu diharapkan para profesional
dalam menjalankan tugas profesinya harus berpegang pada nilai-nilai profesionalitas.

Menurut International Federation of Accountants (Regar 2003) yang dimaksud
dengan profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang mempergunakan keahlian di
bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan akuntan publik, akuntan intern yang bekerja
pada perusahaan industri, keuangan atau dagang, akuntan yang bekerja pada pemerintah
atau akuntan sebagai pendidik. Dalam arti sempit, profesi akuntan adalah lingkup
pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan sebagai akuntan publik yang lazimnya terdiri dari
pekerjaan audit, akuntansi, pajak dan konsultan manajemen.

Profesi akuntan biasanya dianggap sebagai salah satu bidang profesi seperti
organisasi lainnya, misalnya Ikatan Dokter Indonesia (IDI). Supaya dikatakan profesi maka
akuntan harus memiliki beberapa syarat sehingga masyarakat sebagai objek dan sebagai
pihak yang memerlukan profesi, mempercayai hasil kerjanya. Adapun ciri profesi menurut
Harahap (2004) adalah sebagai berikut :

1. Memiliki bidang ilmu yang ditekuninya, vyaitu merupakan pedomandalam
melaksanakan keprofesiannya.

2. Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur tingkah laku anggotanya
dalam profesi itu.

3. Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh masyarakat/pemerintah.

4. Keahliannya dibutuhkan oleh masyarakat.

5. Bekerja bukan dengan motif komersil tetapi didasarkan kepada fungsinya sebagai
kepercayaan masyarakat.

Selanjutnya ciri dari suatu profesi sebagaimana disebut oleh J.L. Carey (Regar, 2003)
adalah keahlian yang dimiliki seseorang yang diperoleh melalui proses pendidikan yang
teratur, dibuktikan dengan sertifikat yang diperoleh dari lembaga yang diakui yang
memberikan kewenangan untuk melayani masyarakat dalam bidang keahlian tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka akuntan sebagai suatu profesi harus
menunjukkan sikap profesional dalam melakukan pekerjaan Aranya dkk (1981) dalam

bukunya kembali berpendapat bahwa profesi akuntan berbeda dengan profesi lainnya.
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Profesi akuntan melakukan praktek publik yang diharapkan dapat memberikan jasanya
kepada pihak ketiga disamping pihak klien yang menginginkannya.

Prilaku tidak etis merupakan isu yang relevan bagi profesi akuntan saat ini. Di
Indonesia, isu mengenai etika akuntan berkembang seiring dengan terjadinya beberapa
pelanggara etika yang dilakukan oleh akuntan publik.. Pengembangan dan kesadaran etik
memainkan peran kunci dalam setiap profesi akuntan. Profesi akuntan tidak terlepas dari
etika bisnis yang mana aktivitasnya melibatkan aktivitas bisnis yang perlu pemahaman dan
penerapan etika profesi seorang akuntan.

Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar prilaku etis tertinggi mereka
kepada organisasi dimana mereka bernaung. Akuntan mempunyai tanggung jawab
menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektifitas mereka. Analisis
terhadap sikap etis dalam profesi akuntan menunjukkan bahwa akuntan mempunyai
kesempatan untuk melakukan tindakan tidak etis dalam profesi mereka (Husein, 2004).
Kesadaran etika dan sikap profesional memegang peran penting bagi seorang akuntan.
Dalam menjalankan profesinya seorang akuntan secara terus menerus berhadapan
dengan dilema etik yang melibatkan pilihan diantara nilai-nilai yang bertentangan.

Profesi akuntan di Indonesia terbagi menjadi :
1. Akuntan publik
2. Akuntan manajemen
3. Akuntan pendidik
4. Akuntan pemerintah

Profesi akuntan publik di Indonesia akan dipengaruhi perkembangan perusahaan
multinasional. Audit laporan keuangan perusahaan multinasional akan dikuasai Kantor
akuntan Publik yang berada di negara induk perusahaan dan yang mempunyai jaringan
internasional.

Soekrisno Agoes (2004:7), auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara
kritis dan sistematis oleh pihak yang independen terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen beserta catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya,
dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran dari laporan
keuangan tersebut.
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Willy Susilo (2002:52) mengemukakan audit sebagai suatu kegiatan mengumpulkan
informasi faktual dan signifikan melalui interaksi (pemeriksaan, pengukuran, dan penilaian
serta penarikan kesimpulan) secara sistematis, objektif dan terdokumentasi yang
berorientasi pada azas nilai manfaat.

American Accounting Association (AAA) Committee Basic Auditing Concept (dalam
Willy Susilo, 2002:51) auditing sebagai suatu proses sistematis untuk mendapatkan dan
menilai bukti secara objektif, yang berkaitan dengan pernyataan-pernyataan tentang
tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentukan kesesuaian antara
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan menyampaikan hasilnya
kepada pihak yang berkepentingan.

Dari kutipan diatas, akuntan pemeriksa dituntut bekerja secara profesional di dalam
melakukan tugasnya, sedangkan menurut standar profesional akuntan publik yang disusun
oleh IAl tahun 2001 adalah sebagai berikut : “Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau
lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai auditor” Sedangkan butir
03 mengatakan bahwa “dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan
pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan
formalnya yang diperluas dengan pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik
audit. Untuk memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional, auditor harus menjalani
pelatihan teknis yang cukup, mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.

Akuntan sebagai suatu profesi, maka perlunya sebagai seorang akuntan mengetahui
syarat-syarat dari profesi, yaitu antara lain :

1. Didasarkan pada disiplin pengetahuan khusus.

2. Diperlukan proses pendidikan tertentu untuk memperoleh pengetahuan.

3. Ada standar kualifikasi yang mengatur jika mau memasukinya dan harus ada
pengakuan format mengenai statusnya.

4. Ada norma prilaku yang mengatur antara profesional dengan kliennya, teman
sejawat dan publik. Tanggung jawab yang tercakup dalam suatu pekerjaan untuk

melayani kepentingan umum.
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5. ada organisasi yang mengabdikan diri un tuk menunjukkan kewajiban-
kewajibannya terhadap masyarakat dan untuk kepentingan kelompok itu.

6. Kebebasan bertindak dan berpendapat sesuai dengan norma dan etika profesinya.

Akuntan sebagai suatu profesi menghasilkan beberapa jasa yang diantaranya Jasa
Atestasi, Jasa Assurance, dan Jasa Non Assurance yang kesemuanya mengarah kepada
pengambilan keputusan yang harus diambil oleh seorang akuntan.

1. Jasa Atestasi

Audit, mencakup pemerolehan dan penilaian bukti yang mendasari laporan
keuangan historis suatu entitas yang dibuat oleh manajemen entitas tersebut.

Pemeriksaan, istilah ini digunakan untuk jasa lain yang dihasilkan oleh profesi
akuntan publikyang berupa pernyataan suatu pendapat atas kesesuaian asersi yang dibuat
oleh pihak lain dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Review, berupa permintaan keterangan dan prosedur analitik terhadap informasi
keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan keyakinan negatif atas asersi
yang terkandung dalam informasi keuangan tersebut.

Prosedur yang disepakati. Jasa atestasi atas asersi manajemen dapat dilaksanakan
oleh akuntan publik berdasarkan prosedur yang disepakati antara klien dengan akuntan
publik.

2.  Jasa Assurance

Jasa assurance adalah jasa profesional independen yang meningkatkan mutu
informasi bagi pengambilan keputusan.
3. Jasa Non Assurance

Jasa non assurance adalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik yang
didalamanya tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan

atau bentuk lain keyakinan.

Jalur Pendidikan PPAk di Indonesia
Sebelum adanya program PPAk (sebelum tahun 2001), di Indonesia dikenal ada dua

jalur pendidikan untuk mendapatkan gelar akuntan dengan nomor register, yaitu :
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1. Fakultas Ekonomi di Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
Bagi mereka yang ingin menjadi Akuntan sekaligus berhak memakai gelar Akuntan (Ak)
dapat memasuki jalur Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang telah
mempunyai jurusan Akuntansi seperti Universitas Indonesia Jakarta, Universitas Gajah
Mada Yogyakarta, Universitas Padjajaran Bandung, Universitas Brawijaya Malang,
Universitas Sam Ratulangi Manado dan lain sebagainya.
Untuk berhak memakai gelar akuntan,mereka yang telah lulus sarjana ekonomi
jurusan akuntansi dapat membuat permohonan tertulis kepada Panitia Persamaan
ljazah Akuntan disertai ljazah Sarjana dan pasfoto kepada BPKP di Jakarta.
Proses Permohonan ini adalah untuk mendapatkan nomor register negara dari panitia
Persamaan ljazah Akuntan. Dengan keluarnya nomor register ini, maka otomatis
Sarjana Ekonomi yang bersangkutan berhak memakai gelar Akuntan dengan nomor
register yang diberikan.
2. Fakultas Ekonomi di Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
Untuk mendapatkan gelar akuntan, seorang yang kuliah di Fakultas Ekonomi swasta
memiliki beberapa perbedaan dengan lulusan Fakultas Ekonomi Negeri. Kalau alumni
FE Negeri dapat langsung meminta nomor register, maka alumni FE swasta harus
melalui beberapa tahap sesuai dengan SK Dirjen Pendidikan Tinggi No. 28/Dikti
Kep/1986 tanggal 6 Juli 1986 sebagai berikut :
1.1 Sarjana Ekonomi Negara
Untuk menjadi Sarjana Ekonomi Negara, maka seorang alumni FE swasta memiliki
jalur yang berbeda yang didasarkan pada status Perguruan Tinggi yang
bersangkutan, apakah terdaftar, diakui atau disamakan. Namun prinsipnya
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah memberikan kelonggaran bagi
alumni Perguruan Tinggi swasta untuk lulus ujian negara seperti melalui ujian
negara cicilan.
Perbedaan antara status diatas sebenarnya hanya terletak pada pengujiannya,
kalau status perguruan tinggi yang bersangkutan terdaftar, pengujiannya 50 %
berasal dari perguruan tinggi yang bersangkutan, selebihnya dari Kopertis. Kalau

statusnya disamakan, pengujiannya 100 % dari perguruan tinggi yang
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bersangkutan. Kalau seorang sudah lulus ujian negara untuk Sarjana Ekonomi,
maka yang bersangkutan berhak mengikuti Ujian Negara Akuntansi.
1.2 Ujian Negara Akuntansi
Ujian negara akuntansi (UNA) diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Konsorsium Ilmu Ekonomi dengan bimbingan Panitia Ahli
Pertimbangan Persamaan ljazah akuntansi. UNA ini dilakukan dengan dua tingkat,
yaitu :
1) UNA Dasar
UNA Dasar dapat diikuti oleh mereka yang berpendidikan Fakultas Ekonomi swasta
jurusan akuntansi minimal telah terdaftar pada Kopertis dengan kualifikasi minimal
110 sks dengan indek prestasi (IP) minimal 2 dan nilai rata-rata C untuk tiap mata
kuliah yang diujikan. Adapun mata kuliah yang diujikan adalah sebagai berikut :

a. Statistik Deskriptif dan Inferensial

b. Akuntansi Dasar, Intermediate, dan lanjutan

c. Akuntansi Biaya, dan

d. Pembelanjaan (Financial Management)
2) UNA Profesi
UNA Profesi dapat diikuti oleh mereka yang sudah lulus UNA Dasar dan sudah lulus
ujian negara Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi. Adapun mata kuliah yang diujikan
adalah:
a. auditing
b. Controllership
c. Teori Akuntansi
d. Akuntansi Pemerintahan
e. Sistem Akuntansi, dan

f.  Perpajakan
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Pengembangan Hipotesis

Analisis mengenai motivasi mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPAk) menunjukkan bahwa motivasi kemungkinan besar berperan dalam
menentukan minat seorang mahasiswa untuk mengikuti PPAk. PPAk penting bagi
mahasiswa jurusan akuntansi sebab PPAk dapat memberikan kontribusi untuk menjadi
seorang akuntan yang profesional. Mengingat pentingnya PPAk bagi mahasiswa akuntansi
maka diperlukan motivasi dari dalam diri mahasiswa terhadap minat untuk mengikuti
PPAk.
Motivasi pada dasarnya adalah proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar
melakukan sesuatu yang kita inginkan. Dengan kata lain menurut Kartini Kartono adalah
dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu. Dengan
dorongan (driving force) di sini dimaksudkan; desakan yang alami untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan hidup, dan merupakan kecenderungan untuk mempertahankan
hidup.
Sedangkan yang ada pada setiap orang tidaklah sama, berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan pengetahuan mengenai pengertian dan hakikat
motivasi, serta kemampuan teknik menciptakan situasi sehingga menimbulkan
motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atau berperilaku sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh organisasi.
Untuk menghindarkan kekurangtepatan penggunaan istilah motivasi ini, perlu dipahami
tentang adanya istilah-istilah yang mirip dan sering dikacaukan tentang motivasi tersebut
antara lain ; motif, motivasi, motivasi kerja, dan insentif.
Kata motif disamakan artinya dengan kata-kata motive, motif, dorongan, alasan dan
driving force. Motif adalah daya pendorong atau tenaga pendorong yang mendorong
manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan
manusia bertindak. Dikatakan bahwa rumusan yang berbunyi motive are the way of
behaviour adalah tepat. Artinya, mengapa timbul tingkah laku seseorang, itulah motive.
Motivasi atau motivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan

bahwa motivation adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara
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tertentu. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah
kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan
memberikan kekuatan (energy) yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi
kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan. Oleh karena itu tidak akan ada
motivasi, jika tidak dirasakan rangsangan-rangsangan terhadap hal semacam di atas yang
akan menumbuhkan motivasi, dan motivasi yang telah tumbuh memang dapat
menjadikan motor dan dorongan untuk mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan atau
pencapaian keseimbangan.

Bertolak dari arti kata motivasi tadi, maka yang dimaksud dengan motivasi kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Atau dengan kata lain
pendorong semangat kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja
adalah; atasan, rekan sekerja, sarana fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan jasa
uang dan non uang, jenis pekerjaan dan tantangan. Jadi motivasi individu untuk bekerja
sangat dipengaruhi oleh sistem kebutuhannya.

Istilah insentif (incentive) dapat diganti dengan kata: alat motivasi, sarana motivasi,
sarana penimbulan motive atau sarana yang menimbulkan dorongan. Dengan
pembatasan-pembatasan penggantian istilah-istilah tersebut diatas, dapatlah dihindari
pengkacaubalauan penggunaan istilah yang menyangkut motivasi tersebut.

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang majikan pada karyawannya
yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dari sudut pandang pelaksanaan bisnis, gaji
dapat dianggap sebagai biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan sumber daya manusia
untuk menjalankan operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personil atau biaya gaji.
Dalam akuntansi, gaji dicatat dalam akun gaji.

Motivasi Karir yaitu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk meningkatkan
kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir yang lebih baik dari sebelumnya.
Karier, kadangkala juga dieja karir adalah sebuah kata dari bahasa Perancis; carriére
adalah perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Ini juga bisa berarti
jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu.

Karir merupakan suatu keahlian atau profesional seseorang di bidang ilmunya yang dinilai
berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan kontribusi kepada organisasi
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(Ariani, 2004). Pilihan karir merupakan ungkapan diri seseorang, karena pilihan
menunjukkan motivasi seseorang, ilmu, kepribadian dan seluruh kemampuan yang
dimiliki. Menurut Fitria, (2004) karir dapat diartikan sebagai rangkaian sikap dan prilaku
yang berhubungan dengan perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan kerjanya.
Dunia pendidikan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan karir seorang
akuntan. Widyastuti, dkk, (2004) melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara struktur organisasi institusi pendidikan akuntansi dengan perkembangan
profesional selanjutnya.

Profesi akuntan publik merupakan salah satu pilihan karir yang banyak diminati oleh
mahasiswa akuntansi. Ini dibuktikan oleh penelitian Wijayanti, 2000 (dalam Ariani, 2004)
yang menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publik
mengharapkan gaji awal yang tinggi, memperoleh kesempatan berkembang yang lebih
baik dibandingkan dengan karir yang lain.

Penghargaan finansial merupakan salah satu bentuk sistem pengendalian manajemen.
Untuk memastikan bahwa segenap elemen karyawan dapat mengarahkan tindakannya
terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka manajemen memberikan balas jasa atau
reward dalam berbagai bentuk termasuk finansial reward. Secara umum penghargaan
finansial terdiri atas penghargaan langsung dan tidak langsung. Penghargaan langsung
dapat berupa pembayaran dari upah dasar atau gaji pokok, gaji dari lembur atau
pembagian dari laba. Sedangkan penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, tunjangan
biaya sakit atau program pensiun.

Karir merupakan bagian dari upaya pengelolaan sumber daya manusia dan erat sekali
dengan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Hidayat, 2002).

Karir juga dapat dipandang dari berbagai perspektif yang berbeda. Dari tinjauan umum,
karir dipandang sebagai urut-urutan posisi yang diduduki oleh

seseorang selama jangka waktu hidupnya. Ini merupakan karir objektif. Dari perspektif
lainnya karir sendiri terdiri dari perubahan-perubahan dalam nilai, sikap dan motivasi yang
terjadi karena seseorang menjadi semakin tua. Gambaran ini merupakan karir yang
subjektif. Kedua perspektif tersebut terfokus pada individu, yang menganggap bahwa

orang memiliki beberapa tingkat pengendalian terhadap nasib mereka sehingga mereka
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dapat memanipulasi peluang untuk memaksimalkan keberhasilan dan kepuasan yang
berasal dari karir mereka.

Konon tiga di antara lima manusia karir mendambakan karir mereka menanjak terus
dengan pesat. Penghasilan makin besar, kedudukan sosial ekonomi makin tinggi dan
mantap, batin makin puas karena berhasil mewujudkan jati diri.

H; : Motivasi Karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti

PPAk

Metode Penelitian

Sugiyono (2004:55), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dari penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sam Ratulangi Manado yang berjumlah 1024 orang mahasiswa (Data bagian
Kemahasiswaan FE Unsrat). Untuk kriteria sampel dipilih secara acak mahasiswa
akuntansi 2006 sebanyak 100 orang mahasiswa dari 320 mahasiswa yang ada. Penulis
memasukkan mahasiswa baru 2006 dalam kriteria sampel. Ini dikarenakan penulis melihat
bahwa minat lulusan SMA/SMK untuk masuk dalam Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
tahun 2006 meningkat, sehingga penulis beranggapa bahwa mereka (mahasiswa baru)
mempunyai satu tujuan untuk masuk ke dalam Jurusan akuntansi adalah untuk menjadi
seorang Akuntan yang profesional.

Untuk pengumpulan data, penulis dengan bantuan rekan-rekan mengadakan
pengumpulan data melalui kuisioner yang disebar kepada mahasiswa jurusan akuntansi.

Data atau kuisioner tersebut dikumpulkan untuk kemudian diadakan rekapitulasi dan
kemudian diolah dengan menggunakan software pengolah data SPSS.

Dalam mengadakan analisis data, penulis menggunakan dua variabel dalam
penelitian, yaitu :

1. Variabel Independen
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah motivasi karir, Motivasi

pada dasarnya adalah proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar
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melakukan sesuatu yang kita inginkan. Dengan kata lain menurut Kartini Kartono
adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu.
Dengan dorongan (driving force) di sini dimaksudkan; desakan yang alami untuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhan hidup, dan merupakan kecenderungan untuk
mempertahankan hidup.

Sedangkan yang ada pada setiap orang tidaklah sama, berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lain. Untuk itu, diperlukan pengetahuan mengenai pengertian dan
hakikat motivasi, serta kemampuan teknik menciptakan situasi sehingga menimbulkan
motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atau berperilaku sesuai dengan apa
yang dikehendaki oleh organisasi.

Untuk menghindarkan kekurangtepatan penggunaan istilah motivasi ini, perlu
dipahami tentang adanya istilah-istilah yang mirip dan sering dikacaukan tentang
motivasi tersebut antara lain ; motif, motivasi, motivasi kerja, dan insentif.

Kata motif disamakan artinya dengan kata-kata motive, motif, dorongan, alasan dan
driving force. Motif adalah daya pendorong atau tenaga pendorong yang mendorong
manusia untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan
manusia bertindak. Dikatakan bahwa rumusan yang berbunyi motive are the way of
behaviour adalah tepat. Artinya, mengapa timbul tingkah laku seseorang, itulah
motive.

Motivasi atau motivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. Dapat juga
dikatakan bahwa motivation adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak
dengan cara tertentu. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa motivasi pada
dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action
atau activities) dan memberikan kekuatan (energy) yang mengarah kepada
pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan.
Oleh karena itu tidak akan ada motivasi, jika tidak dirasakan rangsangan-rangsangan
terhadap hal semacam di atas yang akan menumbuhkan motivasi, dan motivasi yang
telah tumbuh memang dapat menjadikan motor dan dorongan untuk mencapai tujuan

pemenuhan kebutuhan atau pencapaian keseimbangan.
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Bertolak dari arti kata motivasi tadi, maka yang dimaksud dengan motivasi kerja
adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja. Atau dengan kata
lain pendorong semangat kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
kerja adalah; atasan, rekan sekerja, sarana fisik, kebijaksanaan dan peraturan, imbalan
jasa uang dan non uang, jenis pekerjaan dan tantangan. Jadi motivasi individu untuk
bekerja sangat dipengaruhi oleh sistem kebutuhannya.

Istilah insentif (incentive) dapat diganti dengan kata : alat motivasi, sarana motivasi,
sarana penimbulan motive atau sarana yang menimbulkan dorongan. Dengan
pembatasan-pembatasan penggantian istilah-istilah tersebut diatas, dapatlah dihindar
pengkacaubalauan penggunaan istilah yang menyangkut motivasi tersebut.

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang majikan pada
karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dari sudut pandang
pelaksanaan bisnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan operasi, dan karenanya
disebut dengan biaya personil atau biaya gaji. Dalam akuntansi, gaji dicatat dalam
akun gaji.

Motivasi Karir yaitu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai karir yang lebih baik
dari sebelumnya.

Karier, kadangkala juga dieja karir adalah sebuah kata dari bahasa Perancis; carriere
adalah perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan seseorang. Ini juga bisa berarti
jenjang dalam sebuah pekerjaan tertentu.

Karir merupakan suatu keahlian atau profesional seseorang di bidang ilmunya yang
dinilai berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan kontribusi kepada
organisasi (Ariani, 2004). Pilihan karir merupakan ungkapan diri seseorang, karena
pilihan menunjukkan motivasi seseorang, ilmu, kepribadian dan seluruh kemampuan
yang dimiliki. Menurut Fitria, (2004) karir dapat diartikan sebagai rangkaian sikap dan
prilaku yang berhubungan dengan perjalanan kerja seseorang sepanjang kehidupan

kerjanya.
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Dunia pendidikan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan karir seorang
akuntan. Widyastuti, dkk, (2004) melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara struktur organisasi institusi pendidikan akuntansi dengan perkembangan
profesional selanjutnya.

Profesi akuntan publik merupakan salah satu pilihan karir yang banyak diminati oleh
mahasiswa akuntansi. Ini dibuktikan oleh penelitian Wijayanti, 2000 (dalam Ariani,
2004) yang menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai
akuntan publik mengharapkan gaji awal yang tinggi, memperoleh kesempatan
berkembang yang lebih baik dibandingkan dengan karir yang lain.

Penghargaan finansial merupakan salah satu bentuk sistem pengendalian
manajemen. Untuk memastikan bahwa segenap elemen karyawan dapat
mengarahkan tindakannya terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka
manajemen memberikan balas jasa atau reward dalam berbagai bentuk termasuk
finansial reward. Secara umum penghargaan finansial terdiri atas penghargaan
langsung dan tidak langsung. Penghargaan langsung dapat berupa pembayaran dari
upah dasar atau gaji pokok, gaji dari lembur atau pembagian dari laba. Sedangkan
penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, tunjangan biaya sakit atau program
pensiun.

Karir merupakan bagian dari upaya pengelolaan sumber daya manusia dan erat sekali
dengan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Hidayat, 2002).

Karir juga dapat dipandang dari berbagai perspektif yang berbeda. Dari tinjauan
umum, karir dipandang sebagai urut-urutan posisi yang diduduki oleh

seseorang selama jangka waktu hidupnya. Ini merupakan karir objektif. Dari
perspektif lainnya karir sendiri terdiri dari perubahan-perubahan dalam nilai, sikap
dan motivasi yang terjadi karena seseorang menjadi semakin tua. Gambaran ini
merupakan karir yang subjektif. Kedua perspektif tersebut terfokus pada individu,
yang menganggap bahwa orang memiliki beberapa tingkat pengendalian terhadap
nasib mereka sehingga mereka dapat memanipulasi peluang untuk memaksimalkan
keberhasilan dan kepuasan yang berasal dari karir mereka.
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Konon tiga di antara lima manusia karir mendambakan karir mereka menanjak terus

dengan pesat. Penghasilan makin besar, kedudukan sosial ekonomi makin tinggi dan

mantap, batin makin puas karena berhasil mewujudkan jati diri.

2. Variabel Dependen

Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen adalah minat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAk. Minat adalah hal yang didorong oleh suatu keinginan

setelah melihat, mangamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan

kebutuhan yang diinginkannya.

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Selanjutnya Kamus

Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan minat sebagai keinginan untuk

memperhatikan atau melakukan sesuatu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

pada minat ini, yaitu:

a. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang mempunyai
dampak pada suatu perilaku.

b. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan
sesuatu.

c. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk
melakukan sesuatu.

Mengenai minat, pada faktanya ia adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan

suatu aktivitas tertentu. Minat bisa merupakan dorongan dari naluri yang terdapat

manusia, namun bisa pula dorongan dari pemikiran yang disertai perasaan kemudian

menggerakkannya menjadi suatu amal. Minat yang hanya muncul dari dorongan

perasaan tanpa pemikiran mudah berubah sesuai dengan perubahan perasaannya.

Perasaan yang tidak dikendalikan oleh adanya fikir (bukan hasil dorongan pemikiran),

mudah dipengaruhi dan berubah sesuai dengan perubahan lingkungan, fakta yang

dihadapinya dan lain-lain. Dalam kondisi ini minat seseorang bisa sangat lemah dan

tidak stabil sesuai dengan perubahan lingkungan.
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Metode Analisis

Penulis menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana. Menurut Sugiyono
(2004:250), analisis regresi linear sederhana digunakan oleh peneliti bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila
terdapat satu variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Model analisis regresi linear sederhana yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah sebagai berikut:

Analisis Regresi Linear Sederhana

Y=a+BX
Dimana : Y = Minat
X = Motivasi Karir

Untuk menyelesaikan analisis data ini secara keseluruhan, digunakan Software
SPSS, dan semua hasil output data yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan satu per
satu termasuk didalamnya menentukan koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi
(R?).
Untuk memperoleh hasil regresi yang baik dan linear, dan tidak bias digunakan
asumsi klasik, yaitu sebagai berikut :
1. Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi variabel pada
semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi memperlihatkan hubungan yang
sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga
kesalahan tersebut tidak random (acak). Untuk mendeteksi ada tidaknya
Heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola
tertentu pada grafik plot (scatterplot). Jika tidak membentuk suatu pola, berarti
bebas Heteroskedastisitas.
2. Multikolinearitas
Multikolinearitas dapat dideteksi pada model regresi apabila pada variabel
terdapat pasangan variabel bebas yang saling berkorelasi kuat satu sama lain.

Mendeteksi ada tidaknya Multikolinearitas, yaitu dengan menganalisis matriks
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korelasi variabel-variabel independen yang dapat dilihat melalui Variance Inflation
Factor (VIF). Nilai VIF yang bias ditoleransi adalah 10. Apabila VIF variabel-variabel
independent < 10, berarti tidak ada Multikolinearitas.
3. Auto Korelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara sesama urutan pengamatan dari waktu ke
waktu. Untuk memeriksa adanya auto korelasi, biasanya memakai Uji Durbin-
Watson dengan kriteria keputusan :
- Jika D-W pjtung < dL maka Ada autokorelasi
- Jika D-W yjtung > dL maka Tidak Ada autokorelasi

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka digunakan statistik uji t.

Uji t adalah untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial atau sendiri-sendiri.

Ho : B1 =0, artinya variabel motivasi karir tidak berpengaruh  terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.
Hi : B1 20, artinya variabel motivasi karir berpengaruh terhadap

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAKk.
Dengan kriteria pengujian, jika thitung > trabel Maka Ho ditolak berarti Ha diterima atau
dengan menggunakan kriteria lain yaitu apabila signifikan < 0,05 maka Hq ditolak, Ha

diterima dan apabila signifikan > 0,05 maka Hg diterima, Ha ditolak.
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Hasil Pembahasan
Gambaran umum responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Demografi Responden

Jenis Kelamin Angka %
Pria 33 36
Wanita 60 64

Jumlah 93 100

Umur
18-20 tahun 61 66
21-24 tahun 32 34

Jumlah 92 100

Angkatan
2005-2006 93 100

Jumlah 93 100

Pekerjaan Orang Tua
Pegawai Negeri/TNI/Polri 23 25
Pegawai Swasta/BUMN 25 27
Wiraswasta 35 38
Petani 4 4
Tukang Bangunan 2 2
Lain-lain 4 4

Jumlah 93 100

Pendapatan Orang Tua
Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 11 12
Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 69 75
Rp. 2.000.000 - Rp. 5.000.000 11 12
< Rp. 5.000.000 2 2

Jumlah 93 100

Sumber : Data olahan, 2007

Pada Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa jenis kelamin responden terdiri dari pria
sebanyak 33 orang dengan nilai prosentase sebesar 36% dan wanita sebanyak 59orang
dengan nilai prosentase sebesar 64%. Rata-rata responden berumur 18-20 tahun dengan
terbanyak berada ditingkat 1 atau angkatan 2006.

Dari kuesioner yang dijalankan sebanyak 100 lembar pada 100 responden
dikembalikan sebanyak 93 lembar dan 7 lainnya dinyatakan tidak kembali. Untuk
selanjutnya data yang ada ditabulasi dengan menggunakan bantuan software Microsoft

Office Excel.
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Dalam kuesioner tersebut masing-masing terdapat pertanyaan mewakili setiap
variabel yang ada dimana Motivasi Karir merupakan variabel independen dan Minat
sebagai variabel Dependen.

Melalui pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai dari variabel X
(Motivasi Karir), dan variabel Y (Minat) yang diteliti dan dianalisa dengan menggunakan

Software SPSS.

2. Uji Kualitas Data.

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dengan
kuesioner tertutup sebagai alat utama untuk memperoleh data. Dikarenakan penelitian ini
menggunakan data kuesioner dari penelitian lalu maka tidak akan diuji validitas dan

realibilitas, karena data telah mengalami pengujian tersebut

3. Analisis Data.
a. Analisis Descriptive Statistics dan Corellations

Dengan menggunakan bantuan software Program SPSS Version 12.0, maka rata-rata
hitung dan standar deviasi dari masing-masing variabel seperti yang telah ditunjukkan
dalam gambar di bawah ini (Descriptive Statistics) dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 6.54 31.243 93
X1 3.61 17.307 93

Sumber : Data Olahan, 2007
1. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari variabel motivasi karir (X).
Untuk variabel bebas motivasi karir (X) diperoleh rata-rata hitung skor jawaban
sebesar 3,61 yang menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat motivasi yang
cukup proaktif.
2. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari variabel terikat Minat Mahasiswa

Akuntansi (Y).
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Untuk variabel terikat Minat Mahasiswa Akuntansi (Y) diperoleh rata-rata hitung skor
jawaban sebesar 6,54 yang menunjukkan bahwa responden memiliki minat yang
cukup tinggi.

3. Besar hubungan antara variable motivasi karir (X) dengan variable minat (Y) yang
dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,996. Hal ini menunjukkan hubungan yang
sangat erat (mendekati 1) diantara minat dengan motivasi karir. Arah hubungan yang
positif (tidak ada tanda negative pada angka 0,996) menunjukkan semakin besar
motivasi karir akan membuat minat cenderung meningkat. Demikian pula sebaliknya,
semakin besar minat akan membuat motivasi meningkat. Tingkat signifikansi koefisien
korelasi antara satu sisi dari output menghasilkan angka 0,000 atau 0. Oleh karena itu
probabilitas jauh dibawah 0,05 maka korelasi antara minat dengan motivasi karir
sangat nyata.

Tabel 4.3 Correlations

Y X1
Pearson Y 1.000 .996
Correlation X1 .996 1.000
Sig. (1-tailed) Y . .000
X1 .000 .
N Y 93 93
X1 93 93

Sumber : Data Olahan, 2007

g. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heteroskesdastisitas
Berdasarkan hasil bantuan software Program SPSS Version 12.0, maka dapat dilihat
dari hasil scatterplot (Gambar 4.1) parsial Motivasi Karir (X;) terhadap Minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk (Y) dibawah ini, terbentuk suatu pola,
dengan kata lain grafik menggambarkan plot yang normal.
2. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil coefficients (tabel 4.6), dapat dilihat pada output Coefficients
model, dikatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas jika nilai VIF<10. Hasil dari

penghitungan menghasilkan nilai VIF untuk variabel partispasi anggaran dan job
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relevant information sebesar 1,000<10. Maka, disimpulkan bahwa tidak

terjadigejala multikolinearitas dalam model.

Gambar 4.1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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= 1 (jumlah variabel bebas) maka hasilnya diperoleh d, = 1.352 dan d, = 1.489

dengan demikian karena DW pitung (0,252 > d (1.352) maka disimpulkan Tidak
terdapat korelasi serial (otokorelasi) positif.

Dengan melihat terdeteksinya ke empat asumsi klasik di atas, maka alat analisis
linear regresi sederhana dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan

dengan masalah yang diangkat

c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS Version
12.0 seperti yang ada di atas, maka dapat dilihat pada bagian Coefficients® bahwa

model regresi yang diperoleh adalah :
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Y=a + BX

Y =0,040 +1,798 X
Konstanta o sebesar 0,040 memberikan pengertian bahwa jika motivasi karir pada
mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado konstan atau sama
dengan nol (0), maka besarnya tingkat minat pada mahasiswa jurusan akuntansi
Fakultas Ekonomi Unsrat Manado 0,040 satuan.
Sedangkan nilai B; yang merupakan koefisien regresi dari variabel X (motivasi karir)
sebesar 1,798 mempunyai arti bahwa semakin tinggi motivasi karir pada mahasiswa
jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado sebesar 1 skor, maka akan
cenderung terjadi peningkatan terhadap minat pada mahasiswa jurusan akuntansi
Fakultas Ekonomi Unsrat Manado sebesar 1,798 satuan dengan asumsi variabel
lainnya tetap atau konstan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jika motivasi karir pada mahasiswa jurusan
akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado semakin baik atau mengalami
peningkatan, maka minat yang ada pada mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas
Ekonomi Unsrat Manado akan mengalami peningkatan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang searah (positif) antara variabel
bebas X dengan variabel terikat Y, artinya apabila motivasi karir meningkat maka
terjadi peningkatan tingkat minat mahasiswa. Berdasarkan nilai koefisien regresi
tersebut, maka dapat diketahui bahwa ternyata motivasi karir mempunyai pengaruh
yang dominan terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat
Manado.
d. Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 4.4 Model summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 .996(a) .992 .992 2.733 .252

a Predictors: (Constant), X1
b Dependent Variable: Y

Sumber : Data olahan, 2007
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Koefisien determinasi diperlukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh Motivasi
karir (X) terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk (Y). Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS Version 12.0 seperti
yang ada pada gambar diatas bagian Model/ Summaryb, maka dapat diketahui nilai R
square yang diperoleh adalah sebesar 0,992 atau 99,2%. Dalam penelitian ini
digunakan satu variabel bebas, maka koefisien determinasi yang digunakan adalah
angka dari nilai R square sebesar 0,992 atau 99,2%. Angka tersebut memberikan arti
bahwa perubahan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk di jelaskan oleh
motivasi karir sebesar 99,2% sedangkan sisanya sebesar 0,8% lainnya dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
4. Pengujian Hipotesis

Perumusan hipotesis yang diuji, telah dikemukakan dalam Bab Il di depan dengan

tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% atau a = 0,05

maka hasil pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 ANOVA(b)

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio
. 89125,622 1 89125.622 | 11935,954 .000(a)
Residual 679.496 91 7.467
Total 89805,118 92

a Predictors: (Constant), X1
b Dependent Variable: Y

Sumber : Data olahan, 2007
Tabel 4.6 Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
VIF
B Std. Error Beta
' ;Consmm .040 290 139 .890 1,000
X1 1.798 .016 .996 109.252 .000
a Dependent Variable: Y
Sumber : Data olahan, 2007
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Dengan menggunakan bantuan software program SPSS version 12.00, maka dapat
dilihat pada gambar di atas bahwa:

Y=o+ pBX

Y =0,040 +1,798 X
Hasil koefisien regresi ([3) untuk variabel X (motivasi karir) adalah sebesar 1,798, dan
konstanta sebesar 0,040, sedangkan hasil thiwng untuk variabel X (motivasi karir) =
0,139 dan tiapel = 1,980 Dengan hasil signifikan = 0.000.
Jadi dapat dilihat bahwa thiwng > tiabel , Maka dapat dikatakan Hg diterima dan H;
ditolak. Selanjutnya dapat dilihat bahwa signifikan > 0.05 berarti Hy diterima dan H;
ditolak.
Artinya bahwa variabel motivasi karir berpengaruh signifikan terhadap variabel
minat. Koefisien sebesar 0,040 mempunyai arti bahwa jika terjadi peningkatan
tingkat motivasi karir sebesar 1 skor, maka akan cenderung mengalami penurunan
minat sebesar 0,040 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.
Selanjutnya dari tabel 4.3 (Correlations) diatas ditunjukan bahwa, terdapat
hubungan antara motivasi karir dan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
PPAk. Dapat dilihat bahwa koefisien korelasi linear yang dihasilkan antara motivasi
karir (X) dengan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk (Y) adalah
sebesar 0,996. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
motivasi karir dengan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk
Selanjutnya dari table 4.4 (Model Summary) diatas menunjukan bahwa, nilai R
square yang diperoleh adalah sebesar 0,992 atau 99,2%. Sedangkan nilai adjusted R
square yang diperoleh adalah sebesar 0,992% atau 99,2%. Dalam analisis ini dapat
dilihat bahwa koefisien determinasi menunjukan hubungan sebesar 99,2% antara
motivasi karir dengan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk, sehingga

0,8% lainnya dipengaruhi faktor-faktor atau variabel lain diluar penelitian ini.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi Karir
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK,
sehingga dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan tingkat motivasi Kkarir
pada mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado sebesar 1
skor, maka akan mengakibatkan peningkatan minat mahasiswa sebesar 0,040
satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap atau konstan.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel independen
yaitu motivasi Kkarir berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu minat
mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat dengan konstanta o
sebesar 0,040 memberikan pengertian bahwa jika motivasi karir pada minat
mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado adalah konstan
atau sama dengan nol (0), maka besarnya tingkat pendapatan perusahaan sebesar
0,040 satuan.

. Hasil koefisien regresi () untuk variabel X (motivasi karir) adalah sebesar 1,798,

dan konstanta sebesar 0,040, sedangkan hasil thitung untuk variabel X (motivasi
karir) = 0,139 dan ttabel = 1,980 Dengan hasil signifikan = 0.000.

Jadi dapat dilihat bahwa thitung > ttabel , maka dapat dikatakan HO diterima dan
H1 ditolak. Selanjutnya dapat dilihat bahwa signifikan > 0.05 berarti HO diterima
dan H1 ditolak.

. Terdapat hubungan antara motivasi karir dan minat mahasiswa akuntansi untuk

mengikuti PPAk. Dapat dilihat bahwa koefisien korelasi linear yang dihasilkan
antara motivasi karir (X) dengan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti
PPAk (Y) adalah sebesar 0,996. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara motivasi karir dengan minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

5. Nilai R square yang diperoleh adalah sebesar 0,992 atau 99,2%. Sedangkan nilai

adjusted R square yang diperoleh adalah sebesar 0,992% atau 99,2%. Dalam
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analisis ini dapat dilihat bahwa koefisien determinasi menunjukan hubungan
sebesar 99,2% antara motivasi karir dengan minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK, sehingga 0,8% lainnya dipengaruhi faktor-faktor atau variabel

lain diluar penelitian ini.

Saran

1. Bagi mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat Manado diharapkan
dapat lebih meningkatkan perhatiannya terutama dalam meningkatkan tingkat
motivasi karir , sehingga mampu untuk meningkatkan tingkat minat untuk masuk
ke Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

2. Pendidikan Profesi Akuntansi sangat penting. Guna memperoleh gelar akuntan.
Gelar akuntan bagi lulusan Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi begitu penting,
karena gelar tersebut menunjukkan profesi yang sebenarnya bagi lulusan jurusan
akuntansi di dunia profesionalisme. Oleh karena itu, sangat diharapkan agar lulusan
S1 jurusan akuntansi dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan profesi guna
mendapatkan gelar Akuntan (AKk).

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa motivasi Karir
dapat meningkatkan minat mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Unsrat
Manado untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK).

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali faktor-faktor atau motivasi-
motivasi lain yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) dengan mempertimbangkan

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
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